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BAB 1
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Seiring dengan diberlakukannya UU No. 22 dan UU No. 25 Tahun 1999
tentang otonomi dacrah dan perimbangan keuangan antara daerah dengan pusat,
masing-masing dactah berlomba untuk meningkatkan pendapatan asli daerahnya.
Peranan duma usaha dalam hal ini memegang andil yang sangat penting. Persaingan
dunia usaha vang semakin kompetitif mengharuskan sctiap perusahaan untuk
meningkatkai  usahanya agar dapat bertahan. Dalam wsaha mengendalikan
perusahaan kearah pencapatan tujuan yang diharapkan yakni pencapaian laba, maka
manajemen perusahaan dituntut untuk memilikt kemampuan serta kejelian membuat
perencanaan baitk  jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk menvusun
perencanaan vang baik, manajemen haruslah mampu melihat kemungkinan dan
kesempatan pada waktu vang akan datang.

[ndustri rotan polis .KU[) Sidojadi Wonomulvo merupakan perusahaan vany
bergerak dibidang pengolahan hasil hutan. Dalam membiayai kegiatan operasional
perusahaan, maka perusahaan harus mengoptimalkan labanya. Untuk mencapai laba
yang optimal maka perusahaan harus mampu menyusun perencanaan laba yang baik
tanpa perencanaan laba yang baik, perusahaan akan kesulitan mendapatkan laba yang

memadai dan mengakibatkan perkembangan perusahaan akan terhambat.




Untuk membuat perencanaan laba yang baik, maka salah satu unsur penting
vang harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan adalah biava. Informasi biaya
yang akurat sangat diperlukan untuk menghasilkan suatu perencanaan laba yang baik.
Manajemen perusahaan harus memperhatikan sejauhmana hubungan antara biaya-
volume dan laba. Ini berkaitan dengan seberapa besar pengaruh hubungan unsur-
unsur tersebut mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan llubungan antaia
berapa besar biaya yang dikeluarkan dan berapa besar volume produksi vang
dihasilkan sangat menentukan tingkat laba _vané dapat dicapar Hubungan biava
volume — laba dapat memberikan informasi bagi manajemen perusahaan berupa suatu
Kerangka analisis dalam merencanakan laba, menentukan harga jual dan volume
penjualan. Salah satu alat perencanaan laba yaitu analisis tiuk Impas (Break Fven.
Tk Impas menunjukhan suatu keadaan dimana peruszhaan ndak untunge dan juea
tdak meadenita herugian. Dengan analisis titik Impas, manajemen dapat menentukan
berapa besar penjualan vang harus direalisasikan diatas nuk impas agar laba vany
diharapkan dapat tercapat

Industor rotan polis KU Sidojadi Wonomulyo merupakan perusahaan yvang
mengolah rowan mentah cherhulit) menjadi rotan polis (halus). Perusahaan i perlu
diunjang oleh suatu perencanaan laba vang baik agar perusahaan dapat memiliki satu
sasaran schingga laba vyang dikchendak: dapat tercapai dan otomatis dapat
meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Analisis titk impas merupakan salah satu

perencanaan laba yang dapat digunakan perusahaan dalam perencanaan labanya.

[8%]




Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengambil judul :
“Analisis Terhadap Model Perencanaan Laba pada Industri Rotan
Polis KUD Sidojadi Wonomulyo”
1.2 MASALAH POKOK
Dari uraian latar belakang diatas maka yang menjadi masalah pokok :
“Apakal Industri Rotan Polis KUD Sidojad! telal menggunakan formula

Titik Impas dalam perencanaan labanya 7™

1.3 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
I. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahur berapa besar volume penjualan dan volume produksi
pada keadaan Tiuk Impas
b. Untuk mengetahur berapa besar laba vang dapat dicapar diatas Tittk
Impas dan total penjualan perusahaan
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam memilih metode
perencanaan laba untuk mencapai laba vang diinginkan perusahaan.
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Ekonomi Universitas “45” Makassar
¢. Sebagai bahan bacaan ataupun informasi bagi rekan-rekan mahasiswa

atau pihak-pthak yang membutuhkan.
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1.4 HIPOTESIS
Dari latar belakang pokok masalah yang telah diuratkan diatas maka penulis
mencoba mengemukakan hasil rumusan Hipotesis sebagai berikut
“Diduga bahwa perusahaan belum menggunakan formuda Tuik Impas sebagai

metode perencanaan lahonva”,



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENGERTIAN BIAYA

Dalam kegiatan operasionalnva, perusahaan tidak lepas dari unsur biaya dimana
untuk mendapatkan berbagar jenis kebutuhan barang atau jasa dalam Kegiatannya
memerlukan biaya. Untuk mendapat Kebutuhan-kebutuhan tersebut diperlukan
pengorbanan vang harus dikcluarkan berupa biava fcosts dimana biaya tersebut
dinyatakan dalam satuan uang. oleh karena i1tu biaya secara langsung dapat
mempengaruhi kegiatan perusahaan dalam usaha pencapaian tujuan sebab hasil yang
telah dicapai turut dipengaruhi oleh besarnya brava vang telah dikeluarkan.

Biaya dapat diartihan scbagar suatu pengorbanan sumiber ckonomi untuk
mendapatkan sumber ckonomi lainnva. Namun biava dapat diartikan secara bcrbcdﬁ-
beda tergantung pengarang buku biava.

Harnanto (1992, hal 24) mendefinisikan biava sebagar berikut - ~“Dalam art
luas biava fcossy adalah jumlah vang vang dinvatahan dun sumber-sumber (ckonomi)
yvang dikorbankan (terjadi dan akan terjady) untuk mendapatkan  sesuatu atau
mencapai tujuan tertentu’

Sebagai pengorbanan atas sumber-sumber (ekonomi) untuk mendapatkan
sesuatu atau mencapai tujuan tertentuy, istilah biaya sering dianggap sinonim dengan

harga pokok dan beban dari sesuatu atau tujuan tertentu tersebut. Untuk lebih




mudahnya. Pengertian biaya scbagai harga pokok dan sebagai beban. Selanjutnya
disebut pengertian biava dalam arti sempit.

Pengertian biaya yang dikemukakan olch Abbas Kartadinata (1994, hal. 24)
vaitu : “Biaya adalah merupakan pengorbanan vang diukur dengan satuan uang yang
akan dilakukan atau harus dilakukan untuk mencapar tujuan tertentu’™,

Selanjutnya Ikatan Akuntan Indonesia (1999, hal 12) mendefinisikan biaya
scbagar berikut : “Beban adalah penurunan mantaat ckonomi selama satu periode
akuntanst dalam bentuk arus Keluar atau berhurangnya aktiva atau  terjadinya
hewapiban  yang  mengakibathan  penurunan  chuntas  yang  udak  menyangkut
pembagian kepada penanam modal ™

Sedangkan pengertian biava yang dikemukakan oleh Mulyadi (1992, hal 8)
sebaear bertkut © “Dalam aru luas biava adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
divkur dalam satuan vang, yang telah teradi atau kemungkinan akan terjadi untuk
twpuan tertentu. Dan defenist tersebut dapat ditank kestmpulan bahwa terdapat 4
unsur pokok vaitu .

1. Brava merupakan pengorbanan sumber ckonomi.

2. Diukur dalam satuan uang.
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh para penulis, maka
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa biaya dalam arti luas adalah pengorbanan

sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi untuk mencapai




tujuan tertentu. Selanjutnya dalam artian sempit biaya merupakan pengorbanan
sumber ekonomi vang secara langsung untuk memperoleh penghasilan dalam periode

yang sama dengan terjadinya pengorbanan tersebut.

2.2. KLASIFIKAS! RIAYA

Braya merupakan faktor yang sangat: penting dalam kegiatan operasional
perusahaan schingga sangat diperlukan adanya informasi vang lengkap dan akurat
tentang biava untuk dapat menghasilkan informasi biaya yang akurat, maka
manajemen perusahaan harus mampu mengklasifikasikan biaya-biaya vang terjadi
diperusahaan. Pengklasifikasian biaya sangat dibutuhkan oleh manajemen perusahaan
untuk mengetahw berapa besar biaya-biaya yang terjadi dan sejauh mana biava-biaya
tersebut mempengaruhi kegiatan operastonal perusahaan melakukan pengendalian
biava demi tercapainya tujuan perusahaan.

Mulyadi (1992, hal 14) mengemukakan bahwa klasifikasi biava dapat
digolongkan menurut :

1. Obyvek pengeluaran,

I~

. Fungsi pokok dalam perusahaan.
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

5. Jangka waktu manfaatnya.



Untuk lebih jelasnya, maka penggolongan biaya ini akan dijelaskan sebagai
berikut :
ad. I  Obyek Pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar
penggolongan biava. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka
semua pengeluaran vang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan
bakar™. Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam perusahaan
Kertas adalah sebagai benkut @ biaya mcrang;‘ biaya jerami, biava gajt dan upah, buava
soda, biaya depresiast mesin, biaya asuransi, biaya bunga. biayva zat warna.
ad. 2 Penggolongan biava menurut fungsi pokok dalam perusahaaa
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok. vaitu fungsi produksi,
fungst pemasaran dan lungst administrast dan umum, Olch Karena 1tu dalam
perusahaan manulakiur, biava dapat dikelompokkan menjadi uga kelompok .
. Biava Produks:
Merupakan brava-brava vang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk
jadi vang stap untuh dyual. Contohnya adalah biava depresiast mesin dan
ckurpmen brava bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gap karvawan vang
bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun vang tidak langsung
berhubungan dengan proses produksi. Menurut Obyek pengeluarannya, secara
garis besar biaya produsi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga

kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cosi), sedangkan




Lad

ad.3

kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cosr), sedangkan
biaya tenaga kerja langsung dan biava overhead pabrik sering pula disebut
dengan 1stilah biaya konversi (conversion cost) yang merupakan biaya untuk
mengkorversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.
Biaya Pemasaran
Merupakan biaya-biava vang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran
produk. Contohnva adalah biaya iklan. biaya promosi. biaya angkutan dari
gudzing perusahaan ke gudang pembel. gap karyawan bagian-bagian yang
melaksanakan kegiatan pemasaran, biaya contoh (sample).
Biaya administrasi dan umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran
produk. Conioh biava i adalah biava gap karvawan bagian Keuangan, akuntasi,
personalia dan bagian hubungan masvarakat. bava pemeriksaan akuntan, biava
foto copy.

Penggolongan biaya menurut hubungan biayva dengan sesuatu yang dibiayai

Sesuatu yang dibtavar dapat berupa produk atau  departemen. Dalam

hubungannya dengan scsuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua

golongan :

Biaya langsung
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah
karena adanya sesuatu yang dibiayai, Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak

ada, maka biaya langsung ni tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung




langsung terdiri dar biava bahan baku dan biava tenaga Kenja langsuny Blava

langsung departemen adalah semua biava vang weradi d datam departemen
tertentu,
2 Biava tdak tangsune

Biaya tidak langsung adalah biava vang terjadimva tidak hanva disebatkan oleh
sesuatu vang dibiavar. Biava udak langsung dalam hubungannva dengan produk
disebut dengan istifah biava produkst tidak langsung atau biaya overhead pabrik.
Blaya ini tidak mudah diideniinikasikan dengan produk  tertentu.  Dalam
hubungannva dengan departemen. biava tidak langsung adalah biava vang terjadi
di suatu departemen. tetapr manfaatma  dimkmau  oleh lebih dan satu
departemen.

ad.4  Penggolongan biava menurut perilaku dalam hubungannva dengan perubahan

volume kegiatan

1. Biaya variabel
Biava variabel adalah biava vang jumlah totalova berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan, Contoh tava vanabel adalah biava bahan baku.
biava tenaga kerja langsung.

2. Brava Semt Vanabel
Biaya semi vaniabel adalah biaya vany berubah tidak sebanding  dengan
perubahan volume keelatan, Blaya semi vanaoe! wmengandung unsur biaya iclap

dan unsur biava vanabel



Biaya Semifixed

Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu
dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biava vang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan

tertentu. Contoh biava tetap adalah gaji direktur produksi.

ad. 5 Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biava dapat dibagi menjadi :

Pengeluaran Modal

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunvar manfzat lebih darn satu
periode akuntansi (biasanya periode akuntanst adalah satu tahun kalender).
Pengeluaran modal ini pada saal terjadinva dibebankan sebagai harga pokok
aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun vang menikmati manfaatnva dengan
cara didepresiasi, diamortisasi atau dideplest Contoh pengeluaran modal adalah
pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap. untuk reparasi besar terhadap aktiva
tetap, uniuk promost  besar-besaran,  dan pengeluaran  untuk  riset  dan
pengembangan suatu produk. Karcna pengcluaran untuk Keperluan tersebut
biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliki masa manfaat lebih dari
satu tahun, maka pada saat pengeluaran tersebut diperlakukan sebagal
pengeluaran modal dan dicatat sebagai harga pokok aktiva. Periode akuntansi

yang menikmati manfaat pengeluaran modal tersebut dibebani sebagian




pengeluaran modal terscbut berupa biaya depresiasi, biaya amortisasi atau biaya
deplesi.

2. Pengeluaran Pendapatan
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam
periode akuntanst tejadinva pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya,
pengeluaran pendapatn ini dibebankan scbagai biaya dan dipertemukan dengan
pendapatan vang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh biaya iklan,

biaya telex dan biaya tenaga kerja.

2.3 PENGERTIAN TITIK INiPAS (BREAK EVEN POINT)

Analisis titk impas adalah suatu tehnik tentang analisis yang menunjukkan
Keseimbangan antara pendapatan dengan biava vang dikeluarkan. Dengan kata lain
bahwa analisis tuk impas menunjukkan suatu keadaan dimana perusahaan tidak
memperoleh labia dan juga tidak menderita kerugian atau keadaan perusahaan dimana
pendapatannyva hanva cukup menutupt biaya-biaya yang dikeluarkan. Analisis titik
mmpas juga dapat memberikan informasi tentang berapa volume produkst dan volume
penjualan yang harus direalisasiskan diatas utik impas agar dapat memperoleh laba.

Untuk lebih jelasnya maka berikut ini akan disajikan pengertian mengenai
uuk impas sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1999, hal. 359)

bahwa :




= Analisis titik impas adalah suatu tehnik analisa untuk mempelajari hubungan biaya
tetap, biava variabel, keuntungan dan volume kegiatan. Oleh karena analisa tersebut
mempelajari hubungan antara biaya, keuntungan — volume kegiatan maka analisa
tersebut sering pula disebut  “Cost-Profi-Volume Analysis™ (C.P.V. Analysis).
Dalam perencanaan keuntungan, analisa hreak-even merupakan “Profi-Planning
Approach” vang mendasarkan pada hubungan antara biaya (cost) dan penghasilan
penjualan (Revenue) ™.

Hansen / Mowen (2000, hal 210) mendefinisikan Break lven Pomit sebagm
berikut - “Break Fven Point adalah titk dimana total pendapatan sama dengan total
biaya vartu utik dimana laba sama dengan nol™.

Sclanjutnva - Abdul  Halim / Bambang Supomo (1998, hal 350)
mengemukakan bahwa :

Tk impas merupakan istlah yang digunakan untuk menyebutkan suatu Kondisi
usaha, pada saat perusahaan tidak memperoleh laba, tetapi tidak menderita rugi.
Dengan kata lain tittk impas terjadi pada saat jumlah penghasilan perusahaan sama
besar dengan jumlah biaya perusahaan. Berdasarkan hasil analisis utik impas.

perusahaan dapat mengetahui jumlah penjualan mimimun {(dalain unit produk
maupun satuan uang) agar perusahaan tudak rugi™.

[ebih lanjut Mulyadi (1993, hal. 230) memberikan pengertian bahwa :

Tk impas (break even) adalah keadaan suatu usaha yvang udak memperoleh laba
dan tidak menderita rugr. Dengan Kata lamn, suatu usaha dikatakan uuk impas pha
lumlah pendapatan (revenues) sama dengan jumlah biava atau apabita Konstrbius
hanva dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja. Analisis itk .mpas adalah
suatu cara untuk mengetahur volume penjualan minimum agar suatu usaha udak
mendernta rugi, tetapt juga belum memperoleh laba (dengan kata lain labanya sama
dengan nol)™.

Bedasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa analisis itk impas adalah suatu pendekatan perencanaan laba yang didasarkan

atas hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume kegratan.




Dalam mengadakan analisa hreak even pount, digunakan asumsi-asumsi dasar

seperti vang dikemukakan oleh Bambang Rivanto (1999, hal 360) vaitu :

b.

Biaya didalam perusahaan dibagi dalam golongan biaya variabel dan golongan
biava tetap

Besarnya biaya variabel secara totalitas berubah-ubah secara proporsional
dengan volume produksi / penjualan. Ini berarti bahwa biava variabel perunitnya
adalah tetap sama

Besarnya biaya tetap secara totalitas tidak berubah meskipun ada perubahan
volume produksi / penjualan. Ini berarti bahwa biava tetap perunitnva berubah-
ubah karena adanya perubahan volume kegiatan.

Harga jual perumit tidak berubah selama periode yang dianalisa.

Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk Apabila diproduksi lebih
dan satu macam produk. perimbarigan penghasilan penjualan antara masing-
masing produk atau “sales mix’” nya tetap konstan

Perencanaan  laba dengan  menggunakan anahlisis tiuk  1impas  memakai

anggapan bahwa laktor-faktor yang mempengaruht laba dan BEP adalah tetap

(konstan) seperti biava tetap, biaya vanabel, harga jual dan svolume penjualan

Berthut chan drurathan pengaruh faktor-faktor tersebut techadap Liba dan B1

LFP]

;
Perubahan isianva Fetap

JRa biava tetap meningkat  sedangkan  faktor Lun Konstan maka  akan
memcehabhan posist BEP meninghat  sehingga  laba vang  diperoleh  akan
menurun

Perubahan 13iava Variabel

Jika brava variabel meningkat sedang faktor lain konstan maka posist BEP akan
meningkat schingga akan mengurangi laba.

Perubahan Harga Jual




Jika harga jual meningkat sedang faktor lain konstan maka posisi BEP akan
berkurang dan n1 akan menyebabkan laba meningkat.

4. Perubahan Volume Penjualan
Jika volume penjualan meningkat sedang faktor lain konstan maka laba akan
meningkat. Dan pka volume penjualan menurun dan jumlah yang direncanakan

maka posisi BEP akan memngkat sedangkan laba akan menurun.

2.4. MARGIN OF SAFETY (MOS)

Margin Of Safety merupakan alat yang dapat membenkan informasi tentang
berapa besar volume penjualan vang dianggarkan (direncanakan), boleh turun agar
perusahaan tidak menderita kerugian.

NMenurut Slamet Sugiri (1994, hal 124) vanu - “Margm of Saferv adalah unit
vang dijual atau diharaphan akhan dyual diatas uuk impas’™,

Selanjutnya Bambang Rivanto (1999, 366) mengemukakan bahwa :

“Margin of safety merupakan angka vang menunjukkan jarak antara penjualan yang
direncatakan atau di budgetkan dengan penjualan pada break even. Dengan
demikian maka Margin of Safety adalah juga menggambarkan batas jarak, dimana
kalau berkurangnva penjualan melampaui batas jarak tersebut, perusahaan akan

menderita kerugian™
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Hansen / Mowen (2000, hal. 233) mendefinisikan Margin of Safety sebagai 2" /

berikut :

“Margin of Safety adalah unit yang dijual atau diharapkan dijual atau
pendapatan yang dihasilkan atau diharapkan diterima yang melebihi volume
titik impas™

Lebih lanjut Abdul Halim / Bambang Supomo (1998, hal 57) memberikan

pengertian yaitu :

“Margin of Safery adalah selisth antara rencana penjualan (dalam unit atau satuan
uang) dengan impas (dalam umt atau satuan vang) penjualan. Margin - Keamanan
memberikan informasi mengenai seberapa jauh realisast penjualan dapat turun dan
rencana penjualannya agar perusahaan tidak menderita rugi. Penurunan realisasi
penjualan dari rencana penjualan maksimun harus schesar mariin keamanan agar
perusahaan tidak rugi™

Dari defenisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Mareor of Nafery

merupakan bats jarak dimana kalau penjualan berhurang melampaun batas tersebut

Perusahaan akan menderita rugt. Jadi Margin of Satety berfungst scehaean afat untuk

berhati-hati dalam menghindar kerugian,

Besarnva Margin of Safety (MOS) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

scbagai berikut :




Sales Budget - Sales BEP
MOS = X 100%
Sales Budget

Misalkan volume impas dalam unit adalah 50 unit dan penjualan sebesar 75 unit
maka maka margin of safetynya adalah 25 unit (75 unit — 50 unit). Margm of safety
juga dapat dapat dinyatakan dalam rupiah. Jika titik impasnya adalah Rp. 50.000. -
dan penjualannva Rp. 75.000.- maka margin of safetynya adalah Rp. 25.000,- (Rp.
75.000 - Rp. 50.000.-) .

Margin of safety juga dapat dinyatakan dalam bentuk presentase, tﬁisalkan dan
contoh diatas :

Rp. 75.000,00 - Rp. 50.000,00
Rp. 75.000,00
-

=,
D0

=3

LS
(9]

Angka margin ol safety sebesar 33 33%0 menunjukkan bahwa penjualan masih
bisa mengalam penurunan sebesar 35 353" wau lebih Kecil dari itu. Jika penurunan
lebih besar dari angha tersebut maka pervsahaan akan menderita kerugian. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil angice morenr or safens diatas ttik impas maka

semakin cepat kemunghiman perusahaan mengcalann kerugian,

2.5 TEHNIK PENERAPAN ANALISIS BREAK EVEN POINT
Untuk menghitung tiuk 1mpas dapat diperoleh dengan (dua) cara pendekatan

vaitu :




1. Pendekatan Matematis
Perhitungan titik impas dengan menggunakan rumus matematis dapat dilakukan
dengan dua cara seperti dirumuskan scbagai berikut
a. Atas dasar Unit

Tiuk Impas (BEP) atas dasar unit dapa dihitung dengan menggunakan rumus

v
BEP (Unit) =
SP-VC
Keterangan .
FC = Biava Tetap Tow!
VC = Biaya Variabel Perunit
S Harea Jual Perunit
b. Atas dasar Rupiah
FC
BEP(Rp) =
VC
S

Keterangan :
FC = Biaya Tetap Total
VC = Biaya Variabel Total

S = Total Penjualan




D

Rumus tersebut diatas pada dasarnya adalah penggunaan dan konsep

Constribution margin perunit yaitu selisth antara harga jual perunit dengan biaya

variabel perunit. Constribution margin merupakan bagian dari penjualan setelah

dikurang! biaya variabel yang digunakan untuk menutupi biaya tetap.

Pendekatan Grafik

[alam menentukan titik impas dapat pula dilakukan dengan tehnik grafik atau

bagan. Dengan tehnik ini manajemen bisa dengan cepat mengetahui hubungan

antara brava - volume kegiatan (produksi) dan keuntungan. Manajemen akan

dengan mudah mengetahui melalui grafik tetang besarnya biaya tetap, biava

variabel, tingkat produksi dan penjualan perusahaan.

Langkah-langkah dalam pembuatan grafik break even meliputi :

Membuat sumbu horizontal (sumbu x) yaing menunjukkan volume produksi
penjualan dzaiam unit.

Membuat sumbu vertikal (sumbu y) yang menunjukkan besarnva biava dan
pendapatan penghasilan,

Grafik penghasilan total dibuat dengan cara menarik scbuah gans vang

memotong tuk-tiuk vang menunjukkan hubungan antara sumbu x dan sumbu

Gralik biaya total dibuat dengan menarik garis yang memotong titik-titk yang
menunjukkan hubungan antara sumbu X (volume produksi dalam unit) dengan

sumbu biaya tetap total dan biaya variabel total pada prinsipnya sama dengan

cara pembuatan grafik biaya total.



¢. Grafik penghasilan total berpotongan dengan grafik biava total pada sebuah

uuk vang discbut uuk impas jarak antara gans penghasilan total didacrah

sebelum titik impas discbut dacrah rugt. Untuk dacrah discbelah kanan titik

impas dinamakan daerah laba.

Misalkan suatu perusahaan bekerja dengan biaya tetap sebesar Rp. 300.000 00,

Biava variabel Rp. 40,00 perunmt harga jual Rp. 100,00 perunit kapasitas produksi

maksimal 10.000 unit. Kita dapat membuat grafik break even sebagai berikut

Gambar 1. Grafik Ttk Impas

Biava /Penjualan
(dalam nbuan rupiah)
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2.6 FUNGSI DAN TUJUAN PERENCANAAN LABA
Adolph Matz, dkk (1991, hal. 1) mengemukakan bahwa :

“Perencanaan laba merupakan rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan
cermat dimana implikasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk provek rugi laba,
rencana atau anggaran laba vang menvajikan tngkat atau target laba vang
diharapkan, vang diupavakan manajemen untuk mempertahankan arah kegiatan
yang pasti.

Selanjutnya Adolph Matz, dkk (1991, hal. 4) mengemukakan bahwa

Dalam menetapkan sasaran laba. pthak manajemen harus mempertumbangkan
beberapa faktor sebagar berihut

1. Laba atau rugi yang dialann darn volume penjualan tertentu,

2. Volume penjualan vang harus dicapai untuk menutup seluruh biava vang terpakai,
untuk menghasilkan laba vang memadar agar dapat membayar deviden bagi saham
dan untuk menanam sisa laba vang cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan
di masa vang akan datang

Titik impas/ pulang pokok (break even point)

Volume penjualan vang dapat dihasilkan oleh kapasias operasi pada saat ti.
Kapasitas operast yang diperluhan untuk mencapan sasaran laba.

Hasil pengembahan (return) atas modal vang digunakan.

et

> v

Kemudian Adolph Matz, dkk (1991, hal. 6-7) mengemukakan pula bahwa
perencanaan laba atau penganggaran sangat bermantaat Karena

1. Memberikan pendekatan terarah dalam pemecahan masalah.

2. Memaksa pithak manajemen untuk secara dim mengadakan penclaahan terhadap
masalah vang dihadapinva dan menanamkan kebiasaan pada orgamisasi untuk
mengadakan telaah yang scksama sebelum mengambil suatu keputusan.
Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada pencapaian laba dan
mendorong timbulnya perilaku yang sadar untuk penghematan biava dan
pemanfaatan sumber daya secara maksimum.,

4. Berperan scbagai tolak ukur atau standar untuk mengukur hasil kegratan dan

menilai kebijakan manajemen dan tingkat kemampuan dari setiap pelaksana.

(S




Dengan demikian perencanaan laba yang baik akan mempengaruhi keberhasilan
perusahaan dalam mencapai laba yang optimal oleh karena itu, fungsi perencanaan

laba oleh manajemen merupakan fungsi yang sangat penting.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 DAERAH PENELITIAN
Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah Industri Rotan Folis KUD
Sidojadi Wonomulyvo vang berlokasi di Kee. Wonomulyo Kab. Polmas, dengan

waktu penelitian kurang lebih | bulan.

3.2 METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis vaitu
1. Penelitian Lapangan (Iield Research), vaitu dengan melakukan pengamatan
dan penelitian langsung pada perusanaan melalui wawancara serta buku-bukti
tertulis tentang keadaan perusahaan
2. Penclitian Pustaka (Library Kesearchy), vaitu dengan membaca literatur-

hteratur serta whsan-tuhisan vaire mendukung penclivian ini.

3.3 JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis data yang digunakan terdir dar
I. Data Kuantitatif : Berupa dokumen-dokumen dan keterangan tambahan

yang diperlukan yang berhubungan dengan penchitian.

b2

Data Kulitatif : Berupa penjelasan dan pejabat yang berwenang.

[£8]
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Sumber data terdin dan
a.  Data Primer : Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan
melalui wawancara dengan pimpinan, bagian produksi, serta beberapa
karyawan lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
b.  Data Scekunder @ vaitu data vang diperoleh berupa dokumen-dokumen

laporan perusahaan yang bersangkutan dengan penelitian ini.

3.4 METODIL ANALISIS

Untuk membukukan sejauh mana kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan
maka penulis menggunakuan metode analisis sebagai berikut :
1. Analisis Tiuk Impas

a1k Impas dalam unit

IC
BLP (L _

SP VCU

b. Thuk Tmpas dalam Rupiah

[5E
BEP (Rupiah)

¢. Model Formulasi Perencanaan Laba

I'C + Laba
RP (Rupiah) =




n

Dimana :

FC = Biaya Tetap

VCU = Biaya Variabel Perunit

VC = Biaya Variabel Total

SP = Harga Jual Perunit

S = Total Penjualan

RP = Rencana Penjualan .
Laba = Keuntungan yang diinginkan

Analisis Margin of Safety (MOS)

Sales Budget — Sales BEP
MOS = X 100%
Sales Budget
Faend.. B0

KONSEP OPERASIONAL

- Biaya adalah pengorbanan sumber e¢konomis tertentu untuk mendapatkan
sumber ckonomi lainnva.

- Tk mmpas adalah uuk dimana hasil penjualan sama dengan total biava
sehingga perusahaan udak untung dan tidak rug.

- Constribution Margin adalah bagian dari hasil penjualan yang digunakan
untuk menutupi biava tetap.

- Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tidak berubah walaupun

terjadi perubahan volume kegiatan dalam batas-batas tertentu.

-2
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Biava variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai dengan
perubahan volume kegiatan.

Margin of Safety (batas keamanan) merupakan sclisth antara penjualan vang
direncanakan dengan penjualan pada titk impas.

Perencanaan laba merupakan program atau kebijakan vang ditctapkan olch
manajemen perusahaan dengan memperhitungkan volume produkst dan

penjualan yang harus dircalisasikan demi tercapainva target laba vang

diinginkan perusahaan dimasa yang akan datang.




BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1.1 SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

Unit usaha Rotan KUD Sidojadi merupakan suatu perusahaan yang bergerak
dibidang pengolahan hasil hutan vaitu pembelian dan pemasaran rotan, Pada mulanva
perusahaan unit usaha Rotan KUD Sidojadt merupahan usaha perscorangan yang
didirikan oleh H. Laciro pada tahun 1977 dengan nama “Usaha Rotan Sinar Wono™
dan mempekerjakan 10 orang tenaga kerja.

Kegiatan usahanva pada waktu itu hanva membeli rotan mentah lalu digoreng,
setelah itu dijemur dan langsung dipasarkan rotan vang dihasilkan merupakan rotan
yang sudah digoreng tapr masth memihhi hulit atau belum dihaluskan. Pada waktu itu
hanya memperoleh rotan mentah satu (1) sampai (2) mobil setiap minggu dan dacrah’
pemasarannya pada umumnva ke Ujung Pandang.

Setelah sepuluh tahun berjalannya perusahaan Sinar Wono, kemudian tahun
1987 perusahaan Sinar Wono mendatangkan mesin polis sebanyak 12 unit. Mesin ini
digunakan untuk melicinkan atau menghaluskan rotan. Dengan adanya mesin polis
ini, perusahaan Sinar Wono tidak lagi menjual rotan yang sudah digoreng sebagai
produksnya tetapi sudah merupakan rotan polis atau rotan yang sudah dihaluskan.

Kemudian tenaga kerja yang digunakan mencapai 30 orang.

27



Pada tahun 1989, keluar Sk Gubernur No. 871/VII/1989 yang berisi ketentuan
bahwa semua pengusaha hasil hutan khusunya rotan harus bernaung dibawh KUD.
Maka sejak tahun 1989 usaha rotan Sinar Wono menggabungkan din ke KUD
Sidojadi  dengan nama usaha menjadi “Unit Usaha Rotan KUD Sidojadi
Wonomulyo™, dimana unit usaha rotan ini bersifat otonom dalam artian bahwa scgala
kegiatan dan pengelolaan neracanya dilakukan sendir oleh unit usaha rotan ini. Jadi
unit usaha rotan ini bukan merupakan unit langsung darnt KUD Sidojadt Wonomulyo.

:Selciah bergabung dengan KUD Sidojadi maka usaha rotan tersebut semakin
meningkat terbukt dengan didatangkannya mesin polis scbanyak 15 umit schingga
secara keseluruhan mesin polis vang digunakan berjumlah 27 unit. Dengan instruksi
BKDH TK II Polmas tahun 1990, maka usaha rotan KUD Sidojadi diresmikan
pengoperasiannya dan tcanga kerja vang dipakar sebanvak 65 orang dan sampai saat
in1 Industrt Rotan Pohs KUD Sidojadi telah mempekerjahan tenaga Keria sebanyak
76 orang.

Untuk lebth memudahkan mendapathan bahan baku rotan yaitu rotan mentah,
KUD Sidojadi bekerjasama dungan beberap KUD Binaan yang menjadt anak angkat
dari KUD Sidojadi yaitu diantaranya :

1. KUD Saragian di Kec. Tutallu Kab. Polmas

(]

KUD. Rante Bulahan Di Kec. Mambi Kab. Polmas

KUD. Mamasa di Kec. Mamasa Kab. Polmas

LS

4. KUD. Mesa Kada di Kec. Sumarorong Kab. Polmas

5. KUD. Sama Turu di Kec. Sendana Kab. Majene




KUD Bianaan ini membeli rotan mentah langsung dari petani kemudian dari
KUD Binaan inilah KUD Sidojadi membeli rotan mentah sebagai bahan baku
produksinya. Perisinan KUD binaan ini semuanya dibiayai olch KUD Sidojadi
sampal pada pembayaran pajak hasil hutan semuanya ditanggung oleh KUD Sidojadi

Wonomulyo.

4.1.2 STRUKTUR ORGANISASI

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi dengan bentuk yang berbeda-
beda sesuai dengan kondisi perusahaan. Dengan adanya struktur organisas: tersebut
dapat memudahkan manajcm.cn untuk melakukan koordinasi pada scluruh aktivitas
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditctapkan. Dalam Struktur
oreanisasi menunjukkan tentang pembagian tugas, pendelegasian wewenang dan
pertanggungjawaban dari masing-masing bagian vang ada dalam orgamsasi. Adapun

bentuk struktur organisasi Unit Usaha Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo dapat

dilihat pada Gambar 2.



Gambar 2. Struktur Organisasi Unit Usaha Rotan KUD Sidojadi Wonomulyo

STRUKTUR ORGANISASI

UNIT USAHA ROTAN KUD SIDOJADI

WONOMULYO

LKETUA UNIT

PELINDUNG/PENASEHAT

MANAIER

SAGIAN BAGIAN ] BAGIAN BAGIAN —I BAGIAN BAGIAN
UANGAN PENGAWETAN ! PRODUKSI LOGISTIR | | PEMASARAN UMUM/HUMAS
1
'i .
PELURLUS PINMOLIS 1J SORTIR

Sumber Data : Unit Usaha Rotan KUD Sidojad:




Gambar 3. Proses Produksi Rotan Polis
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Sumber Data : Unit Usaha Rotan KUD Sidojadi Wonomulyo



4.2 KLASIFIKASI BIAYA PADA PERUSAHAAN

Untuk menvelesaikan perhitungan analisis titik impas sebagai alat perencanaan
laba perusahaan, maka terlebih dahulu kita harus mengetahui tentang
klasifikasi/pembagian biaya yang terjadi didalam perusahaan sesuai dengan sifat dan
masing-masing biaya tersebut. Hal yang sangat penting dalam melakukan
perhitungan anahsis hreak even yaitu bahwa biaya-biaya yang tejadi dalam
perusahaan harus dapat dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
tetap mcrupakan biaya yang jumlahnya tetap pada berbagai tingkat produks
menghenukan  kegiatan  operasionalnya (tidak  berproduksi). Biaya vanabel
merupakan biava vang jumlah totalitasnya berubah-ubah se-suai dengan perubahan
volume kegiatan perusahaan.

Berikut ini adalah klasifikasi biaya-biaya tetap dan biaya variabel yang terjad:
dalam unit usaha Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo seperti yang terlihat pada

tabel 1.




Klasifikas: Biava Menurut Perifaku biava vang tejedi pada Unit Usaha

Industri Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulvo

| I
: No Biava Tetap | No l Biava Variabel
[ |
i I Biaya Gaji Pegawar dan .! i, : Biava Bahan Baku Rotan
% Karvawan tetap E : Biava Upah Buruh
b Riava Listnk ! 3 ’ Biaya Bahan Pembungkus
3. | Biava Telepon, Air i 4. | Biava Kertas Gosok
4. | Biava Kesejahteraan | 5. | Biava Minvak Tanah
Karvawan l 6. | Biaya Kavu Bakar
5. | Biaya Administrast & Umum 1 7. | Biaya Listrik
; 6. Biava Bunga Bank S Biava Telepon
7. | Biava Penvusutan Mesin dan 9. | Biaya perbaikan Mesin dan
alat-alat Alat-Alat
g | Biava Penvusutan Gedung 10. | Biava Transportasi
9. | Biava Lain - Lain i1. | Biaya Lembur
|

Sumber : Limit Usaha Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyvo

L
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Adapun perincian besarnya biaya tetap yang dikeluarkan oleh Unit Usaha

Industri Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Biaya Tetap pada Unit Usaha Industri Rotan Polis KUD Sidojad:
Wonomulyo Tahun 2000

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)

1. | Biaya Gaji Pegawai dan Karyawan 128.400.000.-
Tetap

2. | Biaya Listrik 11.760.000.-
3. Biaya Telepon , Air 422 400 -
4. | Biaya Kesejahteraan Karyawan 36.960.000,-
5. | Biaya Administrasi dan Umum 30.250.000 -
6. | Biaya Bunga Bank ! 138.000.000 -
7. Biava Penyusutan Mesin dan alat-alat | 1.750.000 -
8. | Biaya Penyusutan Gedung 1.250.000,-
9. | Biaya Lain-Lain 2.500.000,-
Jumlah 351.292.400.-

Sumber : Unit Usaha Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo
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Berikut ini akan disajikan besarnya biaya-biaya variabel tahun 2000 yang
dikeluarkan oleh Unit Usaha Industri Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo seperti
yang terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Biaya Variabel pada Unit Usaha Industri Rotan Polis KUD
Sidojadi Wonomulyo Tahun 2000

No Jenis Biaya Jlumlah (Rp)
1. Biaya Bahan Baku Rotan Mentah 1.407.000.000,-
2. | Biaya Upah Buruh 285.000.000,-
3. | Biaya Bahan Pembungkus 46.450.000.,-
4. | Biaya Kertas Gosok 27.965.000,-
5. | Biaya Minyak Tanan ' 14.090.000, -
6. | Biaya Kayu Bakar 8.175.000,-
7. | Biaya Listrik 96.370.000, -
& | Biaya telepon 12.845.000,-
9. Biaya Perbaikan Mesin dan alat-alat 8 130.000 -
10. | Biaya Transportasi 164.350.000
I'l. | Biaya Lembur 1.960.000 -
2.072.555.000. -

Sumber : Unit Usaha Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo

43 ANALISIS PENJUALAN
Hasil penjualan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
menjaga kelangsungna hidup perusahaan. Hasil penjualan perusahaan sclalu berubah-

ubah sesuai dengan jumlah permintaan dan kondisi pasar terhadap hasil produksi

et
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perusahaan. Disamping itu penjualan perusahaan juga dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan dalam memproduksi dan menjual produk untuk memenuhi permintaan
konsumen, tinggi rendahnya tingkat penjualan akan berpengaruh tehadap laba yang
dicapai perusahaan. Jika penjualan berada dibawah titik impas maka perusahaan akan
menderita kerugian.

Unit usaha Industri Rotan Polis KUD Sidojadi memasarkan produksinya pada
umumnya ke Ujung Pandang dan dacrah sckitarnya. Adapun produk yang dihasilkan
berupa rotan polis (halus). Rotan polis vang dihasilkan meliputi beberapa ukuran
yaitu :

[, Ukuran besar berdiameter 30 mm - 40 mm

I

. Ukuran sedang berdiameter 25 mm — 30 mm

. Ukuran kecil berdiameter dibawah 235 mm

L2

Untuk mengetahui rincian volume penjualan yvang dicapar oleh perusahaan pada
tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 4 untuk mengetahur harga jual tiap produk dan

nilai penjualan total untuk tahun 2000, dapat dilthat pada tabel 3.




Tabel 4. Rincian Penjualan Rotan Polis pada Unit Usaha Industri rotan Polis KUD
Stdojadi Wonomulyo Tahun 2000

No Bulan Penjualan Rotan
Rotan Besar Rotan Sedang Rotan Kecil

(Kg) (Kg) (Kg)
1| Januari 20.100 7.100 7415
2, Pebruar 20.325 7215 7.450
3 Maret 21.050 6725 7.645
4. April 21.415 6910 8.125
s Mei 21200 7175 7.765
6 Jum 25,280 6818 8.300
7. Juli 28075 8.115 7910
8. | Agustus 22050 742G 7.830
9. | September 23118 7.600 7.120
10. | Oktober 23125 8210 7.410
11| Nopember ; 22 TAN 8.105 7.815
121 Desember | R 8 230 6.940
JUMLATI 264,560 89.620 915723

Sumber ¢ Unit Usaha Rotan Pohs KUD Sidojadi Wonomulyo



Tabel 5. Volume Penjualan Rotan Polis pada Unit Usaha Industri rotan Polis KUD
Sidojadi Wonomulyo Tahun 2000
. Jumlah Produk Harga/ Kg Nilat Jual
N le 5
e e yang Terjual (Rp.) (Rp.)
[. | Rotan Besar 264.560 Kg 6.200,- 1.640.272.000,-
2. | Rotan Scdang 89.620 Kg 5.000,- 448.100.000,-
3 Rotan Kecil 91.725 Kg 4.600,- 421,935.000.-
JUMIALH 445905 Kg 2.510.307.000.-

Sumber : Unit Usaha Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo

Perhitungan Rugi Laba pada Unit Usaha [ndustri rotan Polis KUD Sidojadi
Wonomulvo Tahun 2000

[ abel 6,

Hastl Penjualan Rp. 2.510.307.000,-
Total Biaya Variabel Rp. 2.072.555.000.-
Censtribution Margin Rp. 4.37.752.000,-
Biava Fetap Rp. 351.292.400.-
F.aba Operasional Rp. 86.459.600 -

437.752.000.-

CM atio = 0,17

2.510.307.000 -

2.072.555.000,-

Variable Expense Ratio = = 0,83
2.510.307.000,-

Sumber : Hasil Olahan Data




4.4 ANALISIS TITIK IMPAS (BEP)

Dan hasil olahan Data vang diperoleh dari unit usaha Industri Rotan Polis KUD

Sidojadi maka dapat diketahui :

Hasil Penjualan Total Rp. 2.510.307.000,-
Biava Tetap Rp. 351.292.400,-
Biava Variabel Rp. 2.072.555.000,-

Maka BEP secara total dapat dihitung :

Biava Tetap

BEP -
Biaya Varnabel

I —_—
Volume Penjualan
Atau
Biaya Tetap

Contribution Margin Ratio

351.292.400

BEP=
2.072.555.000 -

D50 30T G

351292 400

017
Rp. 2.066.425.882 -

Atau lebih dahulu ditentukan variabel expenses ratio yaitu prosentase biaya variabel

terhadap hasil penjualan dimana :




Total Biaya Variabel Rp. 2.072.555.000.-

= = 0,83
Total Penjualan Rp. 2.510.307.000,-

Pembuktian BEP :

Penjualan pada BEP Rp. 2.066.425.882 -
Biaya Variabel (0,83) Rp. 2.066.425 882 Rp. 1.715.133.482 -
Contribution Margin Rp. 351,292 .400.-
Biaya Tetap Rp. 351.292.400.-
LLaba Operasional Rp. 0.-

Dengan diketahui total BEP vaitu sebesar vaitu sebesar Rp. 2.066.425 882 -
maka dapat pula dihitung Bep untuk masing-masing jents (ukuran) produk dengan
terlebth dahulu menentukan “Sales Mix™  vaitu perbandingan dari total penjualan
masing-masing jenis (Ukuran) produk schayad ferini

SALES MIX

I Rotan Ukuran Besar Rp 1.640.272 01 -
2 Rotan Ukuran Sedang Rp. 448.100.000, -
Rotan Ukuran Kecil Kp 421.935.000.-
Jumlah Rp 2.510.307.000.-
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Jadi BEP untuk masing-masing jenis (Ukuran) produk adalah sebagai berikut :
1. Rotan Ukuran Besar

Rp. 1.640.272.000.-
BEP (Rp.) = X Rp. 2.066.425.882.-
Rp. 2.510.307.000,-

= Rp. 1.350.233.463,-

BEP (Unit) =  Rp. 1.350.233.463.-
Rp. 6.200,-

= 217.779,6 Kg.
Dart hasil perhitungan diatas, untuk rotan ukuran besar agar perusahaan dalam
operasionalnya dapat mencapai tittk impas, maka perusahaan harus menjual rotan
ukuran besar sebesar 217.779.6 kg atau jika dinilai dengan satuan uang, penjualan

tersebut harus mencapai jumlah Rp. 1.350.233.463 -

2. Rotan Ukuran Sedang

Rp. 448.100.000.,-
BEP (Rp.) 3 X Rp. 2066425 8K2 -
Rp. 2.510.307.000. -

Rp. 3688635417

BEP (Unit) Rp. 368.865417 -
Rp. 5.000.-

= 737731 Kg

Selanjutnya untuk ukuran sedang, agar perusahaan dapat mencapal Uik impas maka
perusahaan harus menjual sebesar 73.773.1 kg atau jika dinilai dengan uang,

penjualan tersebut harus mencapai jumlah Rp. 368.865.416,6,-

41




Rotan Ukuran Kecil

L2

BEP (Rp.) =

BEP (Unit)

Rp.  421.935.000,-

X
Rp. 2.510.307.000,-

Rp.  347.327.000.-
Rp.  347.327.000.-
Rp. 4.600.-
75.505,9 Kg.

Demikian pula untuk rotan ukuran kecil agar perusahaan dapat mencapar tittk impas,

maka perusahaan harus menjual sebesar 755059 Kg atau jika dintlar dengan uang,

peniualan tersebut harus mencapai jumlah Rp. 347.527.000,-

Tabel 7. Volume Penjualan Rotan Polis pada Unit Usaha Industri rotan Polis KUD
Sidojadi Wonomulvo Tahun 2000

No Tt 1P Realisasi
(Ukuran) Unit (Kg) Nilai (Rp.) 't (K g) Nilai (Rp.)
4. | Rotan Besar [217.779.6 [.350.233.463 | 264 560 {1 640.272.000
5. | Rotan Sedang | 73.773.1 368 865 417 89 620 4 18.100.000
6. | Rotan Kecil 735059 347 327 002 j WS +.21.935.000
JUMLAH 367.058,6 2066 425 882 L J4S. 905 [ ST0307 000

Sumber : Hasil Olahan Data (setelah pembulatan)

Dengan melihat tabel 7 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bila ketiga

jenis rotan ini dijual dengan harga yang direalisasikan, perusahaan akan tetap
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mencapai titik impas (BEP) yang berarti bahwa perusahaan tersebut masih lavak

beroperasi.
Tittk 1impas dapat juga kita lihat dengan menggunakan gambar BEP seperti
vang kita lihat pada gambar BEP berikut :

Gambar 4. Gralik Tiuk Impas Penjualan Rotan Polis Tahun 2000

Biaya / Penjualan
(dalam ribuan rupiah)

y
| .
2510307 2 = IR
‘ Detah
| [Laba
| s
/
5
20664258 Y&
3512024 S
; Dacrah
/ Rugi
) N
0 367,05 4459

Penjualan (Kg) / Produksi
(dalam ribuan kg)

TR = Total Penghasilan
TC = Total Biava

VC = Biaya Variabel
FC = DBiaya Tetap

BEP = Titik Impas




4.5. PENENTUAN MARGIN OF SAFETY

Dengan diketahuinya titik impas penjualan pada perusahaan, maka dapat pula
diketahut Margin of Safery (MOS). MOS merupakan suatu perhitungan yang
memberikan Informasi kepada manajemen perusahaan mengenai prosentase yang
dicapai, sampai seberapa jauh tingkat penjualan diatas titik impas boleh turun
sc¢hingga perusahaan udak menderita kerugian.

Adapun besarnya MOS dapat dihitung scbagai berikut :

Rencana Penjualan — Penjualan BEP

\MOS X 100%
Rencana Penjualan

Rp 2.510.307.000,00 Rp. 2.066.425.882,00
= X 100%
Rp. 2.510.307.000,00

Rp 443 881.118.00

Rp 2 510.307.000,00
l7ﬁg L2y

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa MOS perusahaan adalah 17,68%
vang berarti bahwa apabila penjualan berkurang dan penjualan vang direncanakan
melebiht 17,68% maka perusahaan akan menderita kerugian. Akan tetapr jika
penurunan penjualan vang direncanakan lebih keeil dart 17,68% maka perusahaan
masth memperolch keuntungan.

Margin of Safety dari hasil penjualan juga dapat dinyatakan dalam satuan uang

yaitu sebesar 17,68% X Rp. 2.510.307.000,00 = Rp. 445.881.118.-
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4.6 TARGET KEUNTUNGAN MAKSIMAL
Apabila analisa BEP penjualan rotan polis tersebut dikaitkan dengan penjualan
maksimal, maka dapat ditentukan atau diketahui besarnya keuntungan maksimal.
Secara umum, target keuntungan maksimal yang dapat diproyeksikan oleh
perusahaan untuk semua jenis ukuran rotan polis adalah sebagai berikut :

Diketahui :

a. BEP (Rupiah) adalah Rp. 2.066.425.882 -

b. Total Penjualan maksimal adalah sebesar Rp. 2.5]0‘307.-{)0(},- maka terget
keuntungan yang dapat diproycksikan adalah sebesar : Rp. 2.510.307.000,00 -
Rp. 2.066 425.882,00 = Rp. 443.881.118.00 atau sebesar = 17,68% dan total
penjualan : (Rp. 2.066.425.882,00 : Rp. 2.510.307.000,00) X 100% = 17.68%.

Dari hasil perhitungan target keuntungan maksimal tersebut di atas dapat
dijelaskan, bahwa perusahazin dalam perencanaan laba dapat memilih suatu tingkat
keuntungan (laba) vang diinginkan sciclah memperhatikan situasi dan kondisi vang
mempengaruhi perusahaan vang vanasinya mular dan BEP sampai kepada totwal
penjualan maksimal

Secara umum, varnast target heuntungan vang mungkin diterapkan atau
dilaksanakan adalah mular dar ungkat penjualan Rp. 2.006.425.882 ,00 sampai Rp.
2.510.307.000,00 dimana keuntungan yang mungkin diperoleh berada pada range Rp.

0 sampai Rp. 443.881.118,00 .
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Dalam kasus perusahaan yang diteliti ini vanasi dan target keuntungan vang

mungkin diterapkan atau dilaksanakan untuk masing-masing ukuran rotan polis

adalah sebagai berikut :

1.

Rotan Ukuran Besar

Diketahut :

a. BEP (Rupiah)adalah sebesar Rp. 1.350.233.463,00

b.  Penjualan maksimal sebesar Rp. 1.640.272.000.00

Target Keuntungan maksﬁnal yang dapat diproycksitkan adalah  sebesar
(Rp. 1.640.272.000,00 — Rp. 1.350.255.465,00) ~ Rp. 290.038.557.00 utau
sebesar 17.68% dari total penjualan vaitu = (Rp. 1.350.235.463.00 @ Rp
1.640.272.000.-) X 100%

Jadi vamast target keuntungan vang dilaksanakan vaitu mular dan tungkat
penjuatan . Rp. 1.350.255.463.00 sampar  dengan unghat - penjualan Rp.
1.640.272.000,00 dimana keuntungan yang diperoleh berada pada range Rp. 0
sampar Rp. 290.038.537.00.

[Rotan L huran Sedang

Piketthut

¢ BLP (Rupiah) adalah sebesar Rp. 368.865.417,00

d. Penjualan maksimal sebesar Rp. 448.100.000,00

Target keuntungan maksimal yang dapat diproyeksikan adalah sebesar : (Rp.
448.100.000,00 — Rp. 368.865.417,00) = Rp. 79.234.583,00 atau sebesar 17.68%

dari total penjualan yaitu : (Rp. 368.865.417,00 : Rp. 448.100.000,00) X 100%

46




tud

4.7

Jadi variasi target keuntungan yang dilaksanakan yaitu mulai dari tingkat
penjualan  Rp.  368.865.417,00 sampai  dengan tingkat penjualan
Rp. 448.100.000,00 dimana keuntungan yang diperoleh berada pada range Rp. 0
sampai Rp. 79.234.583,00.

Rotan Ukuran Kecil

Diketahui :

¢.  BEP (Rupiah) adalah sebesar Rp. 347.327.002,00

. Penjualan maksimal sebesar Rp. 421.935.000,00

Target keuntungan maksimal yang dapat diproyeksikan adalah scbesar
(Rp. 421.935.000,00 — Rp. 347.327.002,00) = Rp. 74.607.998.00 atau scbesar
17.68% dari total penjualan yaitu : (Rp. 347.327.002,00 : Rp. 421.935.000.00) X
100%

Jadi vanast target keuntungan yang dilaksanakan wyaitu mular darnt tingkat
penjualan ~ Rp.  347.32.002.00 sampai  dengan  tngkat  penjualan
Rp. 421.935.000.00 dimana keuntungan yang diperoleh berada pada range Rp. 0

sampai Rp. 74.607.998.00.

PERENCANAAN LABA

Dalam perencanaan laba berlaku anggapan bahwa tahun yang akan datang

(tahun 2001) lebih baik situasi dan kondisinya dari tahun 2000. Dengan anggapan

tersebut, perusahaan menargetkan tingkat keuntungan pada masa yang akan datang

sebesar Rp. 120.000.000,00 dari total penjualan yang dilakukan untuk keseluruh
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keseluruh produknya. Target laba sebesar Rp. 120.000.000,00 ini didasarkan pada
anggapan bahwa biaya-biaya yang dikeluarkan tidak berubah, baik itu biaya vanabel
maupun biaya tetapnya. Didasarkan pada biaya-biaya tahun 2000.

Apabila kita telah menetapkan besarnya keuntungan yang diinginkan, maka
perlu ditentukan berapa besar penjualan vang diinginkan, maka perlu ditentukan
berapa besar penjualan minimal vang harus direalisasikan untuk memungkinkan
tercapainya target keuntungan yang ingin ciapai untuk mencari tingkat penjualan

minimal yang harus direalisasikan maka dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

FC + Target Laba

Rencana Penjualan (Rp) =
VC

1 .|
S

Data vang digunakan unit usaha industri rotan polis KUD  Sidojadi

Wonomulyo untuk rencana laba tahun 2001 adalah data penjualan dan biava tahun

2000 :
Penjualan Rp 2510 307 000,00
Biaya Tetap Rp. 351292 400,00
Biaya Variabel Rp.  2.072.555.000.00

Maka penjualan minimal atau rencana penjualan dapat diperoleh dengan

perhitungan sebagai berikut :
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Rencana Penjualan (Rp)

Varnabel Expences Ratio

Pembuktian BL:P

Penjualan pada BE:P

1l

Rp. 351.292.400,00 + Rp. 120.000.000,00

Rp. 2.072.555.000,00
e

Rp. 2.510.307.000,00

Rp. 471.292.400,00

1 -0.83

Rp. 471.292.400.00
0,17
Rp 2 772.308 235,00

Total Braya Vanabel

Total Penjualan

Rp. 2.072.555 000,00
Rp. 2.510.307.000,00
(082

Rp. 2.772.508,235,00

Biaya Variabel (0.83) Rp. 2.772.308. 255,00  Rp. 2301.015.835.00

Contribution Margmn
Biaya Tetap

lLaba

Rp 471.292.400.00
Rp. 351.292 400,00
Rp. 120.000.000,00

Dengan melihat perhitungan diatas maka penjualan total yang harus

direalisasikan untuk mencapai target laba Rp. 120.000.000,- adalah sebesar Rp.

2.772.308.235,00. Dengan kata lain bahwa jika penjualan kurang dari nilai tersebut

maka target laba yang diinginkan tidak akan tercapai.
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Total tingkat penjualan tersebut diatas dapat dipisahkan untuk masing-masing

jenis (ukuran) vaitu dengan cara seperti yang dilakukan pada perhigungan BEP

masing-masing produk. Pemisahan yang dimaksud dapat dihitung sebagai berikut :

1.

12

Penentuan rencana penjualan untuk Rotan Besar

Rencana Penjualan (Rp) -

(Unmit )

Rp. 1.640.272.000,00

X Rp. 2.772.308.235,00
Rp 2.510.307.000,00

Rp. 1.811.467.510,00

Rp. 1.811.467.510,00

Rp. 6.200,00

Rp. 292.172,2 Kg

Agar target laba sebesar Rp. 120.000.000,- dapat dicapai, maka perusahaan

harus dapat menjual produk rotan ukuran besar sebesar 292.1722 Kg atau

scbesar Rp. 1.811.467.510,00

Penentuan rencana penjualan untuk Rotan Besar

Rencuna Penjualan (Rp) -

(Unit ) =

Rp.  448.100.000,00

X Rp. 2.772.308.235.00
Rp. 2.510.307.000,00

Rp. 494.868.284.9

Rp 494.868.284.9

Rp. 53.000,00

Rp. 98.9753,7 Kg
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Selanjutnya untuk memperoleh target laba sebesar Rp. 120.000.000,00 maka
perusahaan harus dapat menjual rotan ukuran sedang sebesar 98.973,7 Kg atau

scbesar Rp. 494.868.284.9

LU¥]

Penentuan rencana penjualan untuk Rotan Kecil

Rp. 421.955.000,00
Rencana Penjualan (Rp) = X Rp. 2.772.308.235,00
Rp. 2.510.307.000,00

Rp. 465.972.438,8

(Unit) Rp 465972 4588

Rp. 4.600,00

Rp. 101.298.4 Kg
Agar target laba vang duinginkan sebesar Rp. 120.000.000,00 dapat dicapai,

maka perusahaan harus dapat menjual produk ukuran kecil sebesar 101.298 4

Ng atau scbhesar Rp, 463,972 4388

Dengan melihat hastl perhitungan rencana penjualan diatas, maka dapat kita
ketahui bahwa penjualan tatal vang harus dircalisasikan atau penjualan minimal vang
harus dicapar adalah sebesar Rp o 2 772 20N 255> 00, Penjualan total terselbsat dapat
dircalisasikan dart penpualan 3 jems (ukurany produk yaitu penjualan rotan besar
sebanyak 292.172.2 Kg atau Rp. 1.811.467.510.00. penjualan rotan sedang sebanyak
98.973.7 Kg atau scbesar Rp. 494.868.284.9. Penjualan rotan kecil sebanvak
101.298,4 Kg atau sebesar Rp. 465.972.438 8.

Untuk merealisasikan rencana penjualan sebesar Rp. 2.772.308.235,00 maka

peusahaan harus memproduksi rotan polis secara keseluruhan sebanyak
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492.444 3 Kg. Terdin dar rotan ukuran besar sebanyak 292.172.2 Kg, rotan ukuran

sedang sebanyak 98.973,7 kg, rotan ukuran kecil sebanyak 101.298.4 Kg.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya khususnya
pada bab hasil analisis dan pembahasz;n maka penulis dapat menarik kesimpulan
schagan berikut ¢
I Pada tahun 2000 Unit Usaha Industn Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo

mencapai tingkat penjualan sebesar Rp. 2.510.307.000,00 yang tediri dari :

- Rotan ukuran besar sebesar Rp. 1.640.272.000,00

Rotan ukuran sedang sebesar Rp.  448.100.000,00

- Rotan ukuran kecil sebesar Rp.  421.935.000,00

Dengan total biaya secbesar Rp. 2.433.847.400,00. Dalam kondisi tesebut.

sctelah dilakukan perhitungan diketahur bahwa BEP perusahaan berada pada

ungkat peajualan Rp. 2.066.425.882.00

2. Untuk mencapai target laba pada tahun 2001 sebesar Rp. 120.000.000,00 maka
perusahaan harus mampu memprodukst dan menjual produknya sebesar Rp.
2.772.308.235,00. Jika produksi dan penjualan kurang dar jumlah tersebut
maka target laba yang diinginkan tidak akan tercapal.

3. Besarnya Margin of Safety adalah sebesar 17.68% dari total penjualan

perusahaan, ini berarti bahwa untuk mencapai keadaan impas (BEP) maka
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5.2

penjualan hanya boleh turun sampai 17,68% . Jika penurunan penjualan
melebih 17.68% maka perusahaan akan mengalami kerugian.

Margin of Safety yang dicapai oleh perusahaan masih terlalu kecil, hal ini akan
menyebabkan perusahaan lebih cepat mengalami kemungkinan menderita

kerugian.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan kepada Unit Usaha

Rotan Polis KUD Sidojadi Wonomulyo :

)

(8 ]

Perusahaan sebaiknya meningkatkan produksi dan penjualan agar margin of
safety perusahaan dapat ditingkatkan schingga laba perusahaan pun akan
meningkat.

Dalam hal perencanaan laba, sebatknya perusahaan menggunakan analisis titik
impas (BEP). Sebagai alat untuk menyusun perencanaan laba

Sebaiknya perusahaan memisahkan sccara jelas antara biaya variabel dengan
Biaya tetap sesuai dengan sifat dan tungkah laku biava  cone enad
diperusahaan agar perusahaan dapat melakukan perencanaan laba dengan bark.
Untuk mencapai sasaran dan target penjualan perusahaan dimasa vang akan
datang, maka perusahaan harus memperhatikan pengadaan bahan baku demi

kelancaran produksinya.
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